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This study aims to (1) analyze the process of the Kalomba Tradition of the Kajang
Luar tribe and (2) analyze the meaning of the symbols and messages of the
Kalomba Tradition of the Kajang Luar tribe, Bulukumba Regency. This study uses
qualitative research methods, using a descriptive qualitative approach and a
phenomenological approach, as an approach that focuses on the facts of an event or
event. Focus on the meaning of the symbols contained in the Kalomba tradition and
using the symbolic interaction theory. There are two data sources, namely primary
data sources in the form of interview results, and secondary data sources in the
form of book and journal references. This study uses key instruments from the
researchers themselves. Data collection was carried out by observing, interviewing,
documenting, and exploring reading references. Data analysis and interpretation
techniques were carried out in three ways, namely data reduction, data
presentation, data validity testing and conclusion drawing. The results of the study
show that the Kalomba tradition is one of the traditions that is able to strengthen
the unity of the Kajang Luar community, and every procession that is carried out
always has an implied meaning. The Kalomba tradition is also a tradition that is still
highly believed as a form of repelling bad luck, preventing children from all kinds of
illnesses, and contains the meaning of maintaining friendship.
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis proses Tradisi Kalomba suku Kajang
Luar dan (2) menganalisis makna simbol dan pesan Tradisi Kalomba suku Kajang Luar
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan pendekatan fenomenologi, sebagai
sebuah pendekatan yang memfokuskan pada fakta-fakta dari sebuah kejadian atau
peristiwa. Fokus pada makna dari simbol-simbol yang terdapat dalam tradisi Kalomba,
dengan menggunakan teori interaksionisme simbol yang dikemukakan oleh Herbert
Blumer dan George herbert Mead. Sumber data ada dua, yakni sumber data primer
berupa hasil wawancara, dan sumber data sekunder berupa refensi buku dan jurnal.
Penelitian ini menggunakan instrumen kunci dari peneliti sendiri. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan pendalaman
referensi bacaan. Teknik analisis dan interpretasi data, dilakukan dengan tiga cara, yakni
reduksi data, penyajian data, pengujian keabsahan data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tradisi Kalomba menjadi salah satu tradisi yang mampu
mengeratkan persatuan masyarakat Kajang Luar, dan dari setiap prosesi yang dilakukan
selalu ada makna yang tersirat. Tradisi Kalomba juga menjadi tadisi yang masih sangat
dipercayai sebagai bentuk tolak bala, menghindarkan anak dari segala macam penyakit,
dan mengandung makna silatuhim yang terus terjaga.

I. PENDAHULUAN

Manusia selalu = membutuhkan yang
namanya komunikasi. Terlebih status manusia
sebagai makhluk individu dan sosial yang
membutuhkan orang lain, terlepas dari
kebutuhannya untuk menyampaikan pesan,
atau saling bertukar informasi dengan individu
lain. Manusia juga memerlukan komunikasi
untuk mempertegas keberadaannya di dalam
suatu kelompok ataupun lingkungan. Pijakan
akan kebutuhan dan keinginan tersebut yang

mendorong manusia untuk saling berkomuni-
kasi satu dengan yang lain. Definisi tersebut di
atas memberikan juga gambaran bahwa
komunikasi menjadi hal yang sangat krusial
dalam kehidupan manusia. Bahkan menjadi
sebuah kebutuhan sekunder yang tidak boleh
dilewatkan. Dalam prosesnya terjadi pula
pertukaran simbol-simbol yang bisa menjadi
perekat hubungan antar sesama manusia, atau
bahkan simbol tersebut justru menjadi
penghalang terjadinya komunikasi yang efektif.
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Judy C. Person dan Paul E. Nelson (1991)
menjelaskan bahwa ada dua fungsi utama
komunikasi. Pertama, sebagai kelangsungan
hidup untuk diri sendiri, yang meliputi
keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran
pribadi, menampilkan diri sendiri kepada
orang lain, dan mencapai ambisi pribadi. Kedua,
untuk keberlangsungan hidup masyarakat
terutama memperbaiki hubungan sosial dan
mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.
oleh karena itu, komunikasi atau pertukaran
pesan itu menjadi sangat penting. Proses
bertukar pesan atau informasi ini juga memiliki
peran penting untuk mempererat hubungan
antar masyarakat. Dalam proses tersebut,
terjadi pula pertukaran budaya, atau kebiasaan
yang kemudian dibawa secara turun-temurun,
dan diperkenalkan kepada pemilik budaya
lainnya. Budaya memiliki nilai-nilai yang
diwariskan, ditafsirkan, kemudian dilakukan
secara bersama-sama, dan kemudian menjadi
suatu kebiasaan yang tidakbisa ditinggalkan.

Budaya atau kebudayaan pada akhirnya
menjadi satu kesatuan di dalam masyarakat
dan tidak bisa dipisahkan dengan lingkungan
masyarakat yang melakukannya. Budaya juga
berkaitan erat dengan budi dan akal manusia.
Juga mengandung Kkeseluruhan pengertian
nilai sosial, ilmu pengetahuan, struktur-
struktur sosial, religius, dan keseluruhan aspek
kehidupan manusia. Seperti halnya di
Kabupetan Bulukumba, wilayah yang memiliki
budaya yang begitu beragam, misalnya tradisi
annyorong lopi setelah melalui proses
pembuatan perahu yang begitu panjang. Atau
mengunjungi adat Ammatoa di Kajang. Tapi ini
hanya sebagaian kecil dari budaya yang
dipertahankan di Kabupaten Bulukumba.
Apabila ditelusuri lebih jauh, masih banyak
lagi budaya atau tradisi yang masih bertahan
dan menjadi ciri khas masing-masing daerah di
Kabupaten Bulukumba.

Budaya atau tradisi Kalomba misalnya, yang
sejak zaman dahulu terus diperkenalkan dan
tidak ditinggalkan oleh masyarakat Kajang
Luar. Sebutan masyarakat Kajang luar ini
untuk masyarakat kecamatan Kajang, Kab.
Bulukumba yang menghuni bagian dari Adat
Kajang Ammatoa. Tetapi sudah jauh Ilebih
modern jika dibandingkan dengan mereka
yang tinggal di Kajang Dalam, yang masih
sangat terjaga, bahkan jauh dari gerusan
perkembangan teknologi, arus informasi, dan
globalisasi. Suatu hal yang sangat unik bagi
masyarakat Kajang Luar yang sudah terbiasa

dengan gaya hidup modern, tetapi masih tetap
mempertahankan salah satu adat mereka, yaitu
adat Kalomba. Begitu jugadengan tidak adanya
perubahan dari segi prosesi dan tidak
mengubah apapun dalam pelaksanaan adat
Kalomba ini.

Tradisi Kalomba juga bertujuan sebagai
sebuah prosesi untuk mempertegas identitas
masyarakat Kajang. Hal ini dimaksudkan
dengan hanya golongan masyarakat tertentu
yang memiliki garis keturunan raja yang jelas
dan boleh melakukan tradisi ini. Meskipun
mereka tidak lagi tinggal di kecamatan Kajang.
Misalnya menikah dengan orang dari daerah
lain, tetapi mereka masih melakukan tradisi ini
pada anak-anak mereka. Seiring perkemba-
ngan waktu, tradisi Kalomba mengalami
pergeseran makna sebagai upaya untuk
mempertegas identitas saja. Namun apabila
ditelaah lebih jauh, justru tradisi ini mampu
mengeratkan hubungan kekeluargaan masyara-
kat sekitar. Begitu juga dalam prosesinya,
diperlukan pemahaman yang mendasar terkait
alat-alat atau media yang dipakai dalam tradisi
Kalomba. Agar masyarakat tidak hanya
sekedar melakukan dan melihat dari segi
luarnya saja, dan menganggapnya sebagai
bentuk pengakuan identitas saja.

Masyarakat diharapkan juga mampu
memaknai setiap simbol dan pesan yang ada
dalam tradisi Kalomba. Hadirnya penelitian ini,
diharapkan mampu meluruskan pemahaman
masyarakat sekitar dan masyarakat luarterkait
tradisi Kalomba, dan keseluruhan prosesi yang
dilakukan di dalamnya. Oleh karena itu,
penulis ingin mengangkat sebuah penelitian
yang berkaitan dengan “Analisis Makna dan
Simbol Tradisi Kalomba, sebagai
Komunikasi Pemersatu Masyarakat Kajang
Luar, di Kabupaten Bulukumba”.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Moeloeng adalah penelitian
yang memiliki tujuan untuk memahami gejala-
gejala yang terjadi dan dialami oleh objek
penelitian, misalnya berkaitan dengan tingkah
laku, pandangan, motivasi, tindakan dan lain
sebagainya. Baik secara holistik atau dengan
pendeskripsian kata-kata, bahasa, pada suatu
konteks  khusus yang dialami dengan
memanfaatkan berbagai macam metode.

Penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif, memiliki tujuan untuk menghasilkan
data yang diuraikan dengan kata-kata tertulis
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dari orang-orang atau perilaku yang diamati
dan kemudian dilakukan analisis. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif =~ dan pendekatan
fenomenologi. Penelitian ini akan dilakukan
dengan metode kualitatif dan dideskripsikan
atau diuraikan. Juga dibantu dengan
pendekatan fenomenologi yang notabenenya
merupakan ilmu tentang perkembangan
kesadaran dan pengenalan diri manusia.
Pengumpulan data ini dilakukan peneliti
sejak menentukan masalah yang akan dikaji,
dan sumber data terdiri atas:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari sumber yang
terpercaya, dan berasal dari jawaban atas
peertanyaan. Juga dilakukan dalam dua
tehnik penelitian, yaitu:
a) Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan
data melalui indera mansuia yang menjadi
alat utama. Metode ini digunakan di
lapangan guna mengamati secara
langsung objek yang akan dikaji.
b) Wawancara
Teknik kedua yang dilakukan peneliti
adalah wawancara. Hal ini dilakukan
secara mendalam untuk mencapai akusi
hasil penelitian kepadatokoh masyarakat,
tokoh agama, dan masyarakat yang
melakukan tradisi Kalomba.
2. Data Sekunder
Data sekunder didapatkan melalui kajian
pustaka, mencari dan menelaah rujukan
teoritis yang relevan dengan penelitian.
Baik dengan membaca literatur, berupa
buku, majalah, artikel, ataupun informasi
dari media online berupa jurnal dan berita.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahapan-tahapan atau Prosesi
Kalomba
a) KelongJaga
Suku Kajang terkenal dengan tradisi
kelong jaga atau nyanyian khas yang
sudah dilakukan sejak zaman dahulu.
Awalnya kelong jaga bukan tradisi
yang sengaja dilakukan. Namun konon,
hanya sebuah permintaan dari
pengantin wanita yang merasa jika
acara pernikahannya tidak meriah
karena daging kerbau sebagai hida-
ngan utama mereka belum disajikan.

Tradisi

Wanita itu lalu meminta kepada para
pemangku adat dan petinggi-petinggi
adat untuk menyanyi secara spontan.
Mereka lalu bertanya kembali kepada
pengantin wanita, lagu apa yang harus
mereka nyanyikan. Lalu wanita itu
meminta menyanyikan syair apa saja,
dengan syarat bukan perkataan yang
jorok dan tidak merusak kehormatan
mereka. Seperti yang dijelaskan oleh
Sanro Puang Sitti selaku sanro suku
Kajang:
“Kelong jaga itu hanya untuk
hiburan saja. Tapi sebaiknya ada
di setiap acara adat, supaya
membantu memeriahkan. Apalagi
acaranya malam, supaya orang-
orang tidak lelah  menunggu
pelaksaan Kalomba”.

Para tokoh adat lalu menyenan-
dungkan syair-syair bijak yang mereka
hapalkan. Mereka lalu menyatukan
syyair-syair itu, dan tercetus satu buah
syair yang disebut kelong jaga, dan
masih diperdengarkan hingga saat ini,
di acara-acara seperti Kalomba, per-
nikahan, maupun acara adat lainnya.
Tradisi kelong jaga ini diiringi oleh
alat musik berupa gendang kulit. Para
penyanyi Kelong jaga juga disuguhkan
dengan jamuan makanan danminuman
bernama tua’ atau arak. Kelong jaga
berisikan lirik-lirik yang mengandung
arti prinsip hidup, sebuah hiburan,
dan berupa nasehat- nasehat yang yang
hanya dilakukan oleh kaum laki-laki,
dalam bentuk syair lama dan memakai
bahasa Konjo, sebagai bahasa daerah
suku Kajang.

Gambar 1. Kelong Jaga

Kelong jaga adalah sebuah ritual
yang hanya boleh dilakukan oleh para
keturunan raja atau karaeng sedang-
kan ata atau keturunan budak dalam
kepercayaan suku Kajang, sangat
dilarang untuk melakukan ritual ini.
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Mereka dilarang untuk melakukan
semua ritual pesta karena sianggap
tidak mendapat persetujuan adat
apalagi ritual ini mengundang tokoh
adat. Ritual ini dipandu oleh seseorang
yang dianggap memiliki wawasan
yang luas, bijaksana dalam mengambil
keputusan, dan juga bisa memberikan
nasehat-nasehat kepada orang lain.

Kelong jaga sudah bisa terlaksana
apabila semua syarat sudah dipenuhi,
dengan demikian kelong jaga bisa
dimulai dengan adanya instruksi dari
pemandu atau tuppaulu kelong yang
lebih dulu akan mengajak seluruh tamu
untuk menyanyikan bersama-sama
liriknya bersama-sama.

b) Ritual Anrio Anak

Setelah melakukan tradisi kelong
jaga, saatnya sanro atau dukun mela-
kukan ritual memandikan anak yang
akan di Kalomba, namanya anrioi anak.
Sanro terlebih dahulu menyiapkan
baskom atau baki yang diisi dengan air
yang sudah dibacakan doa-doa khusus.

Gambar 2. Ritual Memandikan Anak

Tujuan ritual anrio anak ini adalah
agar supaya anak suci sebelum dilaku-
kan rangkaian Kalomba berikutnya.
Setelah itu, anak akan dipakaikan
pakaian yang baru dibelikan oleh
orang tuanya. Juga dipakaikan sarung
hitam sebagai sarung khas suku
Kajang. Kedua orang tua lalu mendu-
dukkan anak mereka dipangkuannya.
Seperti yang disampaikan oleh Puang
Sitti, selaku Sanro suku Kajang:

“Ni parekmuki rolo’, nampa di nirio.

Punna maingi injo ni parunrungi mi

baju beru na tope le’leng (sebelum-

nya mereka di wudhukan ataudicuci
wajahnya, lalu mandi. Setelah itu

dipakaikan baju baru dengan sarung
hitam)”

Sebagai penanda kedua orang tua
sudah siap melaksanakan kewajiban
mereka. Begitu juga dengan sang anak
yang akan di Kalomba, sudah siap
untuk dianggap lebih dewasa setelah
ritual ini dijalani.

c) Attunu Dupa

Gambar 3. Ritual Membakar
Kemenyan

Selanjutnya, Sanro akan melakukan
ritual attunu dupa atau membakar
kemenyan. Lalu asapnya akan dikibas-
kan ke arah anak dan juga kedua orang
tuanya. Tujuannya agar asap dari
kemenyan yang dibakar bisa sampai
kepada leluhur mereka yang sudah
meninggal lebih dulu. Setelah itu,
Sanro juga akan mengibaskan bambu
kuning yang sudah dicelupkan ke
dalam air, agar percikan air tersebut
mengenai kulit sang anak. Tujuannya
agar anak yang di Kalomba akan
terhindar dari penyakit. Ini sesuai
dengan pernyataan Sanro, Puang
Baraiah.

“Iya, jadi sebelum Kalomba itu,

Sanro bikin dulu lilin, itu dari kapas

yang dililit. Terus ditambah dengan

dupa atau kemenyan yang dibakar
supaya keluar asapnya”.

Sanro juga akan mencelupkan daun
tala ke dalam air yang sama lalu
dilerupkan di dekat telinga sang anak.
Tujuannya agar sang anak kelak
menjadi pribadi yang berbakti, dan
mau menuruti perkataan kedua orang
tuanya. Setalah itu Sanro akan men-
celupkan dedaunan ke dalam air dan
melakukan gerakan memutar di
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sekeliling anak agar terkena percikan
air. Tujuannya agar anak terhindar
dari penyakit yang dipercayai datang
dari leluhur mereka.

Gambar 4. Sanro mencelupkan daun
tala ke dalam wadah berisi air

Selanjutnya, Sanro akan memutar-
kan wadah yang berisi air disekeliling
kepala anak, yang memiliki maksud
agar akan terhindar dari sial dan
keburukan.

d) Ritual Annyihoi

Gambar 5. Ritual menyuapi anak

Ritual yang selanjutnya adalah, ritual
annyihoi atau menyuapi. Sanro akan
meminta kedua orang tua untuk
menyuapi sang anak dengan songkolo
dan opor ayam. Kedua makanan ini
sebagai penanda, bahwa kedua orang
tua sang anak sudah lepas dari
tanggung jawabnya untuk melaksana-
kan Kalomba. Selanjutnya, Sanro akan
menaruh dua buah kampalo lompo yang
berukuran besar di pundak sang anak
sebagai simbol agar sang anak kelak
akan kuat menghadapi kenyataan dan
bertanggung jawab atas semua hal
yang dipilihnya.

Sanro juga akan membenturkan
ketupat ke keningnya, sebagai bentuk
pengharapan agar sang anak bisa
mengingat nasi sebagai sumber
kehidupan. Terakhir, Sanro akan
menaburkan beras ke arah sang anak
dengan gerakan ke depan dan ke
belakang, sebagai penanda Ritual
Kalomba sudah selesai dan siap untuk
ritual a’buang-buang.

e) Ritual A’buang-buang

Gambar 6. Ritual A’buang-buang

Ritual  a’buang-buang  menjadi
penutup dari semua rangkaian acara
Kalomba. A’buang-buang berarti uang
undangan, atau dengan kata lain,
a’buang-buang berarti juga sumba-
ngan yang diberikan pihak keluarga
besar dan warga setempat. Jumlahnya
tidak ditentukan. Tapi biasanya
jumlahnya akan semakin besar, jika
yang menyumbang adalah sanak
saudara atau kerabat tuan rumah.
Sperti yang diutarakan oleh puang
Bara’iah selaku sanro suku Kajang:

“Uang penting, masuk juga diacara

Kalomba. Biasanya disimpan di

bawah lilin (dupa). Sambarang ji.

Sikura-kura akrakna tau patayya

jaga (terserah saja. Tergantung

kemauan tuan rumah).”

Ritual a’buang-buang juga biasanya
dimaknai sebagai bentuk arisan, dalam
artian orang yang menyumbang,
nantinya memiliki harapan uangnya
akan dikembalikan dalam jumlah yang
sama atau lebih banyak, ketika mela-
kukan trassiri kalomba, atau acara
pernikahan dan acara adat lainnya.
Sehingga tidak heran jika masyarakat
suku Kajang sering kali menganggap
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uang a’buang-buang sebagai bentuk
identitas sosial atau sebagai bentuk
“gengsi” sosial jika tidak menyumbang
dalam jumlah yang banyak. Uang akan
diletakkan pada sebuah wadah dan
akan dicatat oleh salah seorang
kerabat, lalu akan dihitung jumlah
keseluruhannya di akhir, untuk me-
mastikan berapa banyak sumbangan
yang didapatkan oleh tuan rumah.
Seperti yang disampaikan Ilham
Hamza selaku kepala desa Sapanang:
“Uang itu bukan untuk apa, bisanya
masyarakat  itu memaknainya
sebagai arisan yah. Jadi kelak kalau
mereka lagi yang bikin pesta, ya,
uangnya dikembalikan. Bisa juga ini
dianggap  sebagian = masyarakat
sebagai bentuk sumbangan. Ya,
untuk membantu yang punya acara,
supaya uangnya bisa dipakai untuk
menutupi keperluan mereka”.

2. Makna Simbol Tradisi Kalomba

Pembahasan sebelumnya peneliti
sudah menjabarkan prosesi tradisi
Kalomba itu mulai dari awal hingga selesai,
juga sudah menunjukkan beberapa barang
atau alat pelengkap yang dipakai dalam
setiap rangkaian ritualnya. Pada bagian
ini, peneliti akan menjelaskan terkait
pemaknaan tradisi Kalomba sehingga
tradisi ini mampu menjadi alat pemer-
satu bagi masyarakat Kajang Luar, dengan
kata lain, tradisi Kalomba menjadi sebuah
media untuk silaturahim dengan masya-
rakat setempat. Seperti yang dijelaskan
oleh Kepala Desa Sapanang, Kecamatan
Kajang, selaku tokohmasyarakat:

“Tradisi Kalomba itu sebenarnya sudah

ada sejak dulu. Kami percaya kalua

dulunya tradisi ini sebenarnya bisa
menyatukan kedua keluarga yang
saling tidak akur. Jadi dulu ada
keluarga yang tidak setuju kalau
anaknya kawin lari, terus mereka tidak
bisa diterima oleh keluarganya Kembali
sampai mereka punya anak. Nah,
anaknya dibawa kembali ke keluarga-
nya baru dilakukan syukuran begitu.

Akhirnya seiring waktu berjalan,

dikasih lah acaranya ini Namanya

Kalomba, yang terus dilakukan sampai

sekarang.”

Hasil wawancara ini diperoleh bahwa,
dulunya tradisi kalomba berasal dari
sejarah yang dipercayai kemudian
dilakukan secara turun temurun. Meski
dulunya tujuan awal dari kegiatan ini
hanya untuk menyatukan kedua keluarga
besar, hari ini tradisi Kalomba justru
menjadi media untuk menyatukan
masyarakat yang berada di Kajang Luar.
Tradisiini kemudian menjadi tradisi yang
tidak boleh dilewwatkan oleh masyarakat
Kajang Luar dan sudah dianggap sebagai
sebuah kewajiban yang harus dilak-
sanakan oleh masyarakat setempat.
Begitu juga dengan masyarakat yang
tinggal di wilayah yang areanya dekat
dengan lokasi acara, menganggap bahwa
mereka punya kewajiban untuk turut
andil dalam membantu mempersiapkan
prosesi hingga selesai.

Tradisi Kalomba notabenenya memang
sebuah tradisi yang menyita banyak waktu
sejak mempersiapkannya. Mulai dari
jamuan untuk tamu, hingga prosesi dan
pasca acara. Masyarakat Kajang Luar
reela mengeluarkan biaya yang banyak
untuk memeriahkan tradisi Kalomba ini.
Missalnya dengan membuat pesta besar-
besaran dan mengundang banyak orang.
Oleh karena itu, pelaksanaan tradisi
Kalomba memerlukan komunikasi yang
kuat dan searah sehingga acaranya bisa
terlaksana dengan baik.

Rangkaian prosesi yang sebelumnya
sudah dijelaskan di bagian hasil
penelitian, tentu bisa dikaitkan dengan
pendapat seorang informan, yang ber-
nama puang Nuraeni yang juga sudah
dua kali melakukan tradisiKalomba:

“Ya, tentu, butuh banyak uang. Jadi
tidak heran kalau harus menunggu
waktu yang pas dulu untuk membuat
acara besar. Karena kadang tradisi ini
juga sangat ditunggu-tunggu sama
keluarga besar, supaya bisa berkumpul
dan ketemu lagi.”

Tradisi ini dimulai dengan menyiapkan
makanan atau membuat kue yang dilaku-
kan oleh para wanita suku Kajang, yang
terdiri dari
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a) Dumpi Eja (kue merah)

T

Gambar 7. Dumpi Eja

Dumpi eja atau kue merah memang
selalu menjadi makanan khas suku
Kajang yang selalu ada di setiap acara
adat, baik kalomba, pernikahan ataupun
acara adat lainnya. Kue merah menjadi
kue wajib yang disajikan, dan
pembuatannya membutuhkan waktu
yang lama. Kue merah terbuat dari
adonan gula merah yang dicampur
dengan tepung beras, lalu digoreng satu
per satu di atas minyak yang panas.
Kue merah biasanya dihidangkan
dengan kopi hitam, seperti kebiasaan
masyarakat Kajang. Kue ini sebenarnya
lebih identik dengan acara pernikahan,
dan memiliki makna enteng jodoh. Jadi,
dulunya kue merah dimaknai sebagai
kue manis yang sangat cocok dimakan
oleh gadis, agar jodohnya cepat datang,
atau cepat menikah.

b) Kampalo Lompo

Gambar 8. Kampalo Lompo

Kampalo lompo merupakan sejenis
makanan yang terbuat dari nasi ketan
hitam yang diberi santan lalu
dibungkus dengan daun pandan,
kemudian diikat memanjang lalu di
masak. Kampalo lompo akan dibuat
sepasang untuk ritual Kalomba, serta
ukurannya jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan kampalo biasa-
nya yang terbuat dari ketan putih.

¢) Ruhu-ruhu

Gambar 9. Ruhu-ruhu’

Adonan untuk membuat kue ruhu-
ruhu hampir sama dengan kue merah,
tetapi memiliki perbedaan dari segi
bentuk dan proses pembuatannya.
Ruhu-ruhu dibuat dengan memakai alat
khusus yang dipukul atau dalam bahasa
setempat dide’de’.

d) Songkolo
Songkolo adalah makanan yang
terbuat dari beras ketan putih dan
hitam. Songkolo juga sering dipakai
dalam acara adat lainnya selain

Kalomba.

Gambar 10. Songklo

e) Kaluku Lolo atau kelapa muda

f) Ayam kampung

g) Buah-buahan, seperti pisang, nanas,
apel, dan berbagai macam buah-buahan
yang disediakan oleh tuan rumabh.

h) Padi

Gambar 11. Padi, Kelaa Muda dan Pisang
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Padi menjadi salah satu barang wajib
yang disediakan dalam tradisi Kalomba.
Padi memiliki makna sumber
kehidupan. Namun pada pelaksanaan-
nya padi bisa diganti dengan beras
jagung, tergantung kesiapan tuan
rumah, atau makanan pokok yang
mereka makan. Seperti pernyataan
Puang Itti selaku Sanro, berikut ini:
“Tidak harus padi, bisa juga jagung.
Terserah yang punya rumah. Kalau
makan beras padi, bisa padi, tapi kalau
hanya ada beras jagung juga tidak jadi
masalah’.

Selain mempersiapkan makanan,
tuan rumah juga harus mengundang
tokoh adat yang dinamai Sanro atau
dukun yang dipercayakan untuk
memandu acara Kalomba. Seorang
Sanro yang ditunjuk harus benar-benar
menguasai  tujuan  Kalomba dan
rangkaiannya. Tidak boleh sembarang
menunjuk seseorang untuk melakukan
ritual ini, melainkan dipercaya punya
kualifikasi khusus, misalnya ahli dalam
pengobatan tradisional, atau pernah
bejar dari orang tua dan moyangnya
untuk melakukan rangkaian tradisi
Kalomba.

Adapun rangkaian rirual Kalomba

membutuhkan waktu yang lama dan
menguras tenaga, fisik dan biaya yang
mahal. Namun, hal ini tidak me-
nyurutkan semangat para orang tua di
suku Kajang untuk melakukannya.
Mereka juga sangat menghargai tradisi
turun-temurun yang dilakukan oleh
leluhur mereka, dan masih sangat
mempercayai dampak buruk yang akan
ditimbulkan ketika mereka tidak
melakukannya. Hal ini juga yang
dsampaikan oleh Ibu Nuraeni, salah
seorang keturunan suku Kajang yang
sudah pernah melakukan tradisi
Kalomba bagi anaknya, yang saat itu
dilakukan ketika sang anak berusia 6
tahun:
“Pasti kami sangat percaya. Kan ini
sudah dilakukan turun temurun.
Artinya sejak dulu sudah ada. Kami
juga percaya, kalau Kalomba tidak
dilakukan, berarti kami tidak
bertanggung jawab kepada anak-anak.
Kan katanya ini bisa menimbulkan
penyakit”.

Pernyataan ibu Nuraeni tersebut
juga dibenarkan oleh Puang Bara'iah,
salah seorang Sanro yang kerap
dipercayakan untuk memandu ritual
Kalomba.

“Betul, kami percaya, kalau tidak
melakukan Kalomba, nanti anak- anak
bisa kena penyakit kulit”

B. Pembahasan
1. Proses dan Makna Simbol Tradisi

Kalomba di Suku Kajang Luar

Tradisi ini sangat melekat dengan
masyarakat setempat dan tidak boleh
dilewatkan, karena kebutuhan masya-
rakat untuk berkumpul dan bersosialisasi
juga masih sangat terjaga, dimana
mereka ingin bertemu, berkumpul, sama-
sama mempersiapkan segala hal. Jadi
secara tidaklangsung tradisi ini bertujuan
untuk memupuk rasa persaudaraan antar
masyarakat suku Kajang, dan luar suku
Kajang. Tradisi Kalomba dijadikan
sebagai bentuk menyelesaikan tanggung
jawab orang tua kepada anak-anaknya
yang belum balik. Orang tua suku Kajang
percaya, ketika tanggung jawab ini tidak
diselesaikan segera, maka keluarga
mereka akan terkena sial. Bisa saja akan
menyebabkan sakit pada anak, atau dari
sisi kehidupan sosial, mereka akan
dikucilkan. Oleh karena itu, membutuh-
kan biaya yang tidak kecil untuk
membuat sebuah acara Kalomba. Para
orang tua akan mengumpulkan uangnya
bertahun-tahun atau anaknya mulai
berumur di atas usia balita, baru akan
melaksanakan tradisi ini.

Blumer menyatakan jika interaksi
manusia selalu dihubungan oleh sebuah
simbol, oleh penasiran, dan juga
berdasarkan tindakan orang lain. Oleh
karena itu, tradisi Kalomba juga menjadi
sebuah tradisi yang dipakai untuk
menguatkan  identitas serta  garis
keturunan mereka yang jelas. Dengan
adanya simbol yang kemudian ditafsir-
kan membuat suku Kajang percaya
bahwa, pada hakikatnya yang boleh
melakukan tradisi ini hanya mereka
dengan garis keturunan Puang, atau
karaeng, atau dalam bahasa Indonesia
berarti keturunan Raja. Selain itu, waktu
pelaksanaan tradisi Kalomba tidak bisa
dilakukan kapan saja, melainkan harus
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mempertimbangkan “hari baik dan bulan
baik” yang tepat untuk menggelaracara.

Hal ini sama ketika mempersiapkan
hari yang baik untuk menggelar acara
pernikahan dalam tradisi suku Kajang.
Oleh karena itu, biasanya tradisi
Kalomba, diikutkan dalam acara pernika-
han ataupun tradisi antama’ri bola’ atau
masuk rumah. Antama’ ri bola bagi suku
Kajang adalah sebuah acara adat untuk
seseorang yang baru membangun rumabh,
atau dengan kata lain, berarti syukuran
atas rumah baru, seperti yang dilakukan
masyarakat Indonesia. Meskipun acara
pernikahan dan antama ri bola ini sama
sekali tidak memiliki kaitan dengan
tradisi Kalomba, hanya saja tujuannya
untuk menghemat biaya dan waktu
pelaksanaan saja. Setelah menentukan
waktu yang tepat dilakukan, tuan rumah
akan mengundang orang banyak untuk
hadir di acara yang digelar. Tradisi
Kalomba dilakukandengan gotong royong
dan mengundang sanak saudara dan
keluarga besar untuk berkumpul dan
mempersiapkan segala macam makanan
atau alat yang akan dipakai dalam ritual
Kalomba.

Segala jenis makanan yang dipersiapkan
seperti dumpi eja, kampalo besar, ruhu-
ruhu’, songkolo, dan berbagai jenis buah-
buahan seperti kelapa muda, pisang,
nanas, apel, dan buah-buahan lainnya,
memiliki makna tersendiri yang dianggap
sebagai bentuk sesembahan kepada ruh
atau lelhur mereka yang sudah meninggal.
Lalu ada padi, yang dimaknai sebagai
sumber kehidupan, mengingat padi atau
beras memang menjadi makanan pokok
orang Indonesia, terlebih suku Kajang.
Meski beberapa juga diantaranya masih
mengonsumsi beras jagung sebagai
makanan utama mereka sehari-hari.

Ritual pertama yang dilakukan adalah
memperdengarkan kelong jaga atau
berarti nyanyian pesta. Meski bukan
sesuatu yang wajib, namun kelong jaga
dimaknai sebagai bentuk hiburan bagi
tamu yang hadir. Ritual ini sangat sakral
sehingga hanya boleh dilakukan oleh
pemuka-pemuka adat, juga masyarakat
suku Kajang yang diyakini memiliki
darah Karaeng atau raja, dan tidak boleh
dilakukan sembarang orang misal
mereka yang tidak masuk dalam

hitungan adat atau budak, atau yang
dalam bahasa setempat disebut ata.

Kemudian dilanjutkan dengan ritual
memandikan anak, yang bermakna
sebagai bentuk penyucian agar anak yang
akan menjalani ritual Kalomba sudah
dianggap siap dan bersih. Masyarakat
suku Kajang percaya, bahwa ritual ini
dianggap sebagai bentuk membersihkan
anak dari segala macam hal-hal buruk
yang akan membahayakan. Lalu Sanro
akan membakar dupa atau kemenyan, asap
yang dihasilkan itu dimaknai sebagai
bentuk mengusir roh jahat yang mengikuti
anak yang akan menajalani ritual Kalomba.
Juga dimaksudkan agar asapnya bisa
sampai pada roh leluhur mereka.

Sanro juga akan mengibaskan
percikan air dan beras ke arah sanganalk,
anak sebagai bentuk doa agar anak
tersebut menjadi anak yang berbakti
kepada kedua orang tuanya. Kemudian,
Sanro akan menaruh dua buah kampalo
besar diatas pundak anak tersebut, yang
dimaknai sebagai doa agar anak tersebut
bisa memikul bertanggung jawab atas
semua tindakannya kelak. Selanjutnya,
akan disuapi makanan yang sudah
disediakan sebelumnya, sebagai pertanda
anak tersebut sudah selesai menjalankan
ritual kalomba, dan dianggap sudah siap
untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa.

Terakhir akan dilakukan ritual
a’buang-buang sebagai bentuk sumba-
ngan kepada tuan rumah atau keluarga
yang melakukan tradisi kalomba. Uang
yang diberikan dimaksudkan sebagai
sumbangan dan juga bentuk investasi
atau arisan bagi mereka. Dengan
demikian, peneliti yakin bahwa, masya-
rakat suku Kajang memang memaknai
setiap simbol dengan caranya masing-
masing tapi dengan maksud yang sama,
yaitu sebagai bentuk menghindarkan
anak-anak dari kesialan dan penyakit,
juga sebagai bentuk menjalin silaturahmi.
Mereka juga sangat meyakini, bahwa
keluarga yang tidak melakukan tradisi
Kalomba akan mendapat sial dan
buruknya lagi bisa menjadi gila.

. Makna Tradisi Kalomba Sebagai

Pemersatu Masyarakat Kajang Luar
Persiapan tradisi Kalomba dimulai

dengan bersama-sama berkumpul untuk

membuat makanan jamuan untuk tamu.
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Ini menandakan jika tradisi Kalomba
sebagai bentuk pemersatu masyarakat.
Sesuai dengan pernyataan Mead bahwa
ada perilaku tertutup dan perilaku
terbuka yang menjadi pokok dalam
berinteraksi. Ketika masyarakat saling
terbuka untukmenyampaikan makna dari
sebuah simbol maka, orang lain akan
mudah menerima dan memaknai sendiri
simbol tersebut. Begitu juga dengan yang
disampaikan oleh  Blumer, bahwa
interaksi antar manusia itu sangat khas,
dan bukti kekhasannya adalah ketika
manusia saling menerjemahkan dan
memberikan definisi atas setiap tindakan
yang dilakukan. Meski memiliki persepsi
yang berbeda, namun interaksi yang
terjalin bisa menjadi acuan untuk melihat
sikap masyarakat dan pembaruan ter-
hadap pemaknaan setiap simbol dalam
sebuah tradisi.

Menurut Blumer, pemaknaan itu
dilakukan dengan proses self- indication,
lalu dijembatani oleh simbol-simbol, nilai,
dan makna. Itu artinya, makna itu tidak
dapat muncul sendiri, namun ada proses
dan kesadaran dari manusia yang
melakukan. Seperti pada tradisi Kalomba,
bahwa masyarakat suku Kajang mem-
berikan makna sendiri bagi tradisi yang
mereka lakukan. Melalui simbol, lalu
menafsirkannya dan memberikan makna
yang kemudian dipakai bersama-sama.
Simbol tersebut memberikan petunjuk,
agar masyarakat saling berinteraksi satu
dengan yang lain, sehingga terjadi
pertukaran makna, simbolisasi itu terdapat
dalam ritual a’buang-buang yang dilaku-
kan masyarakat setempat.

Tradisi a’buang-buang ini menjadi
simbol pemersatu masyarakat sebagai
bentuk arisan dan sumbangan yang
diberikan kepada tuan rumah.Bisa dilihat
saat keluarga yang mengundang untuk
hadir dalam tradisi Kalomba, maka
masyarakat setempat akan berlomba-
lomba untuk memberikan uang sebagai
tanda sumbangan bagi yang melak-
sanakan tradisi ini. Tradisi Kalomba juga
akan membuat masyarakat yang berada
di Kajang Luar mapun luar kecamatan
Kajang, akan hadir dan berkumpul, serta
menjalin silaturahim, kemudian men-
cicipi jamuan yang sudah disediakan, dan

dimulai dengan diperdengarkan nyanyian

atau kelong jaga.

Prosesi tradisi Kalomba juga membuat
terjalinnya interaksi simbolik yang tidak
lain adalah ciri khas kehidupan manusia.
Seperti yang dijelaskan oleh Mead, bahwa
interaksi simbolik memiliki tiga konsep
yang melengkapiteori ini, yaitu:

a) Mind (pikiran) yang berarti kemam-
puan manusia untuk memaknai
simbol secara bersama-sama. Pikiran
juga bisa diartikan sebagai peneri-
maan ide masyarakat dan timbulnya
interaksi timbal balik.

b) Self (diri) berarti kemampuan untuk
manusia bisa menggambarkan per-
sepsi orang lain dan bagaimana sudut
pandangnya terhadap seseorang.

c) Society (masyarakat) merupakan
sejumlah manusia yang memiliki
hubungan sosial yang diciptakan dan
dijalin dengan adanya perilaku secara
terus menerus dan disesuaikan
dengan individu tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, dan
dihubungkan dengan konsep mind yang
diusung Mead maka, tradisi Kalomba
dimaknai sebagai sebuah tradisi yang
mampu menyatukan masyarakat, lewat
simbol yang sudah dimaknai bersama,
dalam artian buah hasil pikiran manusia
yang kemudian ketika ada informasi
terkait tradisi Kalomba, maka akan
menjadi seperti “alarm otomatis” bagi
masyarakat suku kajang untuk datang
dan berkumpul bersama. Mereka bahkan
menyiapkan waktu yang panjang untuk
ikut mempersiapkan segalanya.

Kemudian simbolisasi dalam ritual
a’buang-buang ini sesuai dengan konsep
diri (self) yang juga dikemukakan oleh
Mead. Masyarakat akan  spontan
menyiapkan uang dan memberikan
kepada tuan rumah sebagai bentuk
sumbangan, dan berpikir akan
dikembalikan dengan jumlah yang sama
atau bahkan lebih banyak lagi, tanpa harus
diberi tahu. Namun di sisi lain, kebiasaan
ini justru menjadikan mereka punya
persepsi atau pandangan sendiri
terhadap orang lain tentang bagaimana
mereka mempersiapkan, dan nantinya
akan dikembalikan tanp harus diminta
terlebih dahulu.
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Terakhir, Mead mengemukakan jika
konsep interaki simbolik itu adalah
society atau masyarakat yang saling
berkumpul dan menjalin hubungan sosial
yang erat dan menyesuaikan dengan
individu lainnya. Seperti tradisi a’buang-
buang yang menjadi ikonik karena baik
kaula muda, anak-anak, hingga dewasa
dan tua semua berkumpul menyaksikan
bersama-sama ritual ini. Mereka juga
turut mendoakan agar anak yang
melakukan Kalomba akan terhindar dari
segala bentuk kesialan dan penyakit.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, makan ditarik dua kesimpulan,
sebagai garis besar dan jawan atas rumusan
masalah yang peneliti tulis di bagian
proposal. Adapun kedua hasil penelitian itu,
adalah sebagai berikut:

1. Hingga saat ini, tradisi Kalomba masih
dilakukan secara turun-temurun, di-
tengah arus globalisasi dan modernisasi
yang juga sangat mempengaruhi
kehidupan masyarakat suku Kajang Luar.
Ritual yang dilakukan mulai dari kelong
jaga atau nyanyian pesta, anrioi anak
atau memandikan anak, apparunrungi
baju atau memakaikan baju, attunu dupa
(membakar lilin dan kemenyan), ritual
annyihoi (menyapi makanan), dan yang
terakhir a’buang-buang (menyumbang).
Semua prosesi dilakukan dari awwal
sampai akhir,dengan tidak meninggalkan
satu ritual pun, dengan tujuan agar
keinginan orang tua dan keselamatan
bagi anak yang di Kalomba.

2. Semua bagian dan ritual dalam tradisi
Kalomba menjadi wadah silaturahim atau
menyatukan  masyarakat  setempat.
Khususnya ritual a’buang-buang atau
menyumbang. Ritual ini menjadi bentuk
penyatuan karena dilakukan secara
bersama-sama baik dengan sanak
keluarga maupun kerabat dan masya-
rakat sekitar.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, tentunya
hasil yang didapat dandituliskan dalam bab
hasil penelitian ini belum sempurna. Oleh
karena itu peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Perlunya melakukan pembukuan sejarah
maupun tradisi-tradisi yang ada di suku
Kajang luar. Hal ini memungkinkan agar
tradisi bisa terawat, dan dipahami dengan
baik esensi dan nilainya. Sehingga
nantinya masyarakat juga bisa megetahui
apa makna simbolik yang terdapat dalam
setiap ritual dalam tradisi Kalomba. Hal ini
bisa dilakukan oleh para mahasiswa
maupun budayawan yang berasal dari
kabupaten Bulukumba secara umum,
maupun berasal dari suku Kajang sendiri.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
menemukan informasi yang lengkap untuk
memaknai setiap simbol-simbol yang
terdapat dalam setiap ritual dalam tradisi
Kalomba. Baik dari aspek yang sama,
ataupun dari aspek yang berbeda, agar
sejarah dan tradisi bisa lebih menarik minat
pembaca, ataupun menambah wawasan
bagi para peneliti selanjutnya.
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